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(1)Program Studi Teknik Pertambangan Politeknik Batulicin 
 
Ringkasan 
      Tingkat pencemaran di lokasi penelitian ditimbulkan karena adanya kontaminasi antara batuan 
dasar/material yang terekspose dengan udara, dan air (baik air dari dalam lokasi penambangan 
maupun air hujan). Unsur logam berat yang terdapat dalam timbunan overburden maupun batubara 
beroksidasi dengan mineral-mineral sufida sehingga menimbulkan potensi air asam tambang, kondisi 
tersebut akan meningkatkan peluang terjadinya pencemaran kualitas air.  
 Sedangkan pada batuan dasar dan lapisan batubara merupakan sumber pencemar, hal tersebut 
diketahui dari hasil uji analisis sampel tanah dan pengamatan langsung di lapangan, membuktikan 
bahwa sumber potensi air asam tambang berasal dari area lokasi penambangan, yang mana lokasi 
penambangan tersebut dipengaruhi oleh adanya lapisan batuan pembentukan batuan asal/dasar.  
 Hal tersebut berhubungan langsung dengan aktivitas pembongkaran dan penggalian bahan 
galian yaitu batubara, yang pada kandungan lapisan batuan seperti carbon mudstone di roof, 
mudstone di parting, dan batulempung juga berpotensi terhadap pembentukan reaksi asam. Dengan 
kisaran kedalaman masing-masing lapisan adalah sekitar 0,6 meter, sehingga apabila terjadi suatu 
kegiatan terhadap tanah/bahan galian tersebut, maka dampaknya adalah menimbulkan adanya 
reaksi dari air asam tambang, yang mengakibat terjadinya pencemaran terhadap lingkungan sekitar. 
Baik pencemaran terhadap kualitas air maupun terhadap kualitas tanah. 
 
Kata Kunci : Batuan dasar,Jenis batuan, Potensi keasaman 
 
1. PENDAHULUAN 
Batuan sebagai bahan dasar 
pembentukan tanah mengalami proses 
pelapukan baik secara fisik, kimia maupun 
biologis sehingga batu-batuan terdesitegrasi 
menghasilkan bahan induk yang lepas-lepas. 
Selanjutnya pelapukan dan dekomposisi akan 
mengurai bahan induk tanah yang dapat 
menjadi tubuh tanah. Batuan induk yang 
berbeda mempunyai komposisi mineral yang 
berbeda dan penting  dalam  proses 
pembentukan tanah, keseimbangan mineral 
masam dan alkalis sangat menentukan sifat 
dan perkembangan tanah selanjutnya. 
Kaitan antara tanah dengan batuan 
dialam dapat dikatakan bahwa batuan yang 
berbeda sifat akan menghasilkan ciri tanah 
yang berbeda pada taraf awal perkembangan, 
namun akan memiliki sifat yang sama pada 
tahap lanjut. Proses pelapukan dapat 
didefinisikan sebagai proses perubahan batuan 
yang terjadi akibat pengaruh langsung atmosfer 
dan hidrosfer. Proses perubahan dicapai 
melalui dua  proses utama, yaitu pelapukan fisik 
dan pelapukan kimia, yang berada dalam 
sebuah keseimbangan fisika-kimia baru. 
Salah satu penyebab timbulnya suatu 
pencemaran adalah berasal dari adanya 
potensi dasar dari pencemaran itu sendiri, 
contohnya pencemaran kualitas air yang 
berasal dari adanya kegiatan penambangan 
batubara. Karena pada umumnya air asam 
tambang mengandung mineral sulfida yaitu 
pyrite (FeS2). 
Mineral sulfida itu sendiri berpotensi 
memimbulkan atau membentuk air asam 
tambang, sedangkan batuan asal secara alami 
merupakan pembentuk keasaman, yang 
berasal dari formasi batuan pembentuk lokasi 
sekitar, karena hal tersebut memang alamiah 
terdapat dalam batuan di perut bumi. Dengan 
adanya kegiatan penambangan, khususnya 
batubara karena mengandung mineral sulfida  
(pyrite) yang kemudian terekspose oleh udara 
(oksigen) keluar, contohnya air hujan. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Batuan dasar merupakan batuan asal 
yang menjadi penyusun utama terbentuknya 
struktur batuan. Dalam dunia penambangan 
akitivitas pembongkaran dari lapisan batuan 
merupakan suatu kegiatan operasional dari 
penambangan itu sendiri. Hal tersebut 
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dilakukan guna mendapatkan lapisan batuan 
yang diinginkan yaitu batubara. Menurut Hulburt 
(1977). Pembagian batuan beku berdasarkan 
komposisi ini telah lama menjadi standar dalam 
geologi, dan di bagi dalam empat golongan 
yaitu : 
 
Batuan Beku Asam 
Termasuk golongan ini bila batuan beku 
tersebut mengandung silika (SiO2)  lebih dari 
66%.contoh batuan ini dalah Granit dan Ryolit. 
Batuan yang tergolong kelompok ini mempunyai 
warna terang (cerah) karena (SiO2) yang kaya 
akan menghasilkan batuan dengan kandungan 
kuarsa, dan alkali feldspar dengan atau tanpa 
muskovit. 
 
Batuan  Beku Menengah (intermediat) 
Apabila batauan tersebut mengandung 
52 – 66% silika maka termasuk dalam kelas ini. 
Batuan ini akan berwarna gelap karena 
tingginya kandungan mineral feromagnesia. 
Contoh batuan ini adalah Diorit dan Andesit. 
 
Batuan Beku Basa 
Yang termasuk kelompok batuan beku ini 
adalah bataun yang mengandung 45 – 52% 
silika. Batuan ini akan memiliki warna hitam 
kehijauan karena terdapat kandungan mineral 
olivine. Contoh batuan ini adalah Gabbro dan 
Basalt. 
 
Batuan Beku Ultra Basa 
Golongan batuan beku ini adalah apabila 
bataun beku mengnadung 45% SiO2 . Warna 
batuan ini adalah hijau kelam karena tidak 
terdapat silika bebas sebagai kuarsa. Contoh 
batuan ini adalah Peridotit dan Dunit. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dilakukan dengan tiga 
(3) tahapan, yaitu: 
Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara melakukan pengumpulan data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 
pengamatan di lokasi penelitian, dengan cara 




Anaisis data dilakukan terhadap data 
primer dan data sekunder. Tahapan analisis 
data dilakukan mulai dari analisis kualitas tanah 
dan menentukan penggolongan batuan 
pembawa sifat keasaman di lokasi penelitian. 
 
Observasi Lapangan 
Melakukan pengamatan secara bertahap 
terhadap material yang ada di lokasi penelitian, 
kemudian melakukan observasi perbandingan 
terhadap material di luar lokasi penelitian. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sumber terbentuknya air asam tambang 
pada lokasi penelitian berdasarkan data 
eksplorasi dan hasil analisis sampel tanah, 
menunjukkan bahwa sumber air asam tersebut 
berasal dari mineral sulfida yang berasal dari 
lapisan tanah/batuan dilokasi penambangan 
yaitu berupa unsur besi (fe) yang terdapat pada 
beberapa lapisan batuan, seperti lempung yang 
berpotensi asam, carbon, dan batu pasir yang 
kemudian terkontaminasi dengan udara bebas 
pada saat melakukan kegiatan penambangan. 
Kemudian ditemukan bahwa ada 
beberapa lapisan batuan yang memiliki potensi 
menghasilkan asam, yaitu pada lapisan carbon, 
mudstone yang terdapat pada parting dan roof. 
Sedangkan batulempung mempunyai potensi 
asam rendah, dan untuk sumber lainnya 
berasal dari batubara itu sendiri, dimana 
batubara mempunyai kandungan unsur sulfur 
yang tinggi. 
Batubara di lokasi penelitian tidak 
semuanya di tambang, ada juga yang 
ditinggalkan begitu saja tanpa adanya 
pengelolaan selanjutnya, jadi semakin besar 
volume sisa bahan galian (batubara) yang 
terbuka dan ditinggalkan, maka semakin cepat 
pengasaman dan akan menimbulkan potensi 
keasaman yang semakin tinggi.  
Di bawah ini merupakan gambaran 
struktur lapisan tanah/batuan yang ada di lokasi 
penelitian. (Gambar 1) 
 
 Sumber: Data Penelitian, 2014 
 
Gambar 1 Gambaran Struktur Lapisan Batuan 
Yang Ada Di Lokasi Penelitian 
 
Selanjutnya di bawah ini adalah data 
hasil analisis batuan pembentuk asam (tabel 1) 
yang ditemukan di lokasi penelitian, dan (tabel 
2) merupakan penggolongan batuan/pembagian 
tipe batuan pembentuk asam. Di mana 
berdasarkan hasil evaluasi terhadap sampel 
tanah diperoleh dari 16 titik bor sebagai data 
pembanding, kemudian melakukan pengamatan 
langsung di lapangan dengan melakukan uji 
analisis laboratorium terhadap material yang 
ada di lokasi penelitian.  
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Sehingga bisa di simpulkan bahwa 
sumber potensi keasaman tanah yang bisa 
menimbulkan potensi air asam tambang berasal 
dari area lokasi penambangan.  Dimana 
berlangsungnya aktivitas pembongkaran dan 
penggalian bahan galian yaitu batubara, yang 
pada kandungan lapisan batuan seperti carbon 
mudstone di roof, mudstone di parting, dan 
batulempung juga berpotensi terhadap 
pembentukan reaksi asam. Dengan kisaran 
kedalaman masing-masing lapisan sekitar 0,6 
meter, sehingga apabila terjadi suatu kegiatan 
terhadap tanah/bahan galian tersebut, maka 
dampaknya adalah menimbulkan adanya reaksi 




Tabel 1. Hasil Analisis
Sumber: Data sekunder Penelitian, Tahun 2014-2015  
 
Tabel 2 Penggolongan Jenis Batuan Pembengtuk Asam 
No Golongan Jenis Batuan Keterangan 
1 Tipe 1 Bukan pembentuk asam 
Nilai pH uji NAG lebih besar atau sama dengan 4,5 dan atau 
nilai NAPP negatif 
2 Tipe 2 
Potensi pembentuk asam 
kapasitas rendah 
pH uji NAG lebih kecil 4,5; nilai NAG pada pH 4,5 lebih kecil 
dari 5 kg H2SO4 per ton; NAPP 0-10 kg H2SO4 per ton 
3 Tipe 3 
Potensi pembentuk asam 
kapasitas tinggi 
pH uji NAG lebih kecil 4,5; nilai NAG pada pH 4,5 lebih besar 
atau sama dengan 5 kg H2SO4 per ton; NAPP lebih besar atau 
sama dengan 10 kg H2SO4 per ton 
4 Tipe 4 Pembentuk asam 
pH uji NAG lebih kecil 4,5; dan pH batuan (1:2) lebih kecil dari 
4,5; nilai NAG pada pH 4,5 lebih besar atau sama dengan 5 
kg H2SO4 per ton; NAPP lebih besar atau sama dengan 10 10 
kg H2SO4 per ton 





Berdasarkan data yang di dapat dari hasil 
titik pemboran, yaitu sebanyak 16 titik bor, 
dengan melakukan uji analisis laboratorium 
terhadap sampel tanah beserta pengamatan 
langsung di lapangan, membuktikan bahwa 
sumber potensi air asam tambang berasal dari 
area lokasi penambangan. 
Dimana berlangsungnya aktivitas 
pembongkaran dan penggalian bahan galian 
yaitu batubara, yang pada kandungan lapisan 
batuan seperti carbon mudstone di roof, 
mudstone di parting, dan batulempung juga 
berpotensi terhadap pembentukan reaksi asam. 
Dengan kisaran kedalaman masing-masing 
lapisan sekitar 0,6 meter, sehingga apabila 
terjadi suatu kegiatan terhadap tanah/bahan 
galian tersebut, maka dampaknya adalah 
menimbulkan adanya reaksi dari air asam 
tambang. 
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4242 GCSS 1 4,65 9,65 Mudstone OB 7,2 0,47   14 58 -43       Tipe 1 
4243   2 9,65 14,65 Mudstone OB 6,8 0,54   17 35 -18       Tipe 1 
4244   3 14,65 19,65 Mudstone OB 7,1 0,38   12 38 -26       Tipe 1 
4245   4 19,65 23,8 Mudstone OB 7,4 0,27   8 31 -23       Tipe 1 
4246   5 23,8 24.00 Carbon Roof 2,6 4,3 2,64 132 0 132 1,6 67 84 Tipe 4 
          COAL SEAM (SU)                     
4247   6 24,69 25,27 Mudstone Parting 2,7 3,28 3,4 1,04 0 104       Tipe 4 
          COAL SEAM (SU)                     
4248   7 32,57 33,35 Siltstone Floor 6,3 0,06   2 4 -2       Tipe 1 
4249   8 33,57 34,07 Siltstone Floor 7,1 0,02   1 1 0       Tipe 1 
4250 GCSS 1 3,23 4,49 Sandstone OB 7,4 0,18   6 42 -35       Tipe 1 
4251   2 4,49 9,49 Siltstone OB 7,4 0,36   11 38 -27       Tipe 1 
4252   3 9,49 14,85 Siltstone OB 5,3 1,9   58 19 39 27 12 37 Tipe 3 
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          COAL SEAM (SU)                     
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          COAL SEAM (SU)                     
4255   6 20,12 20,6 Mudstone Parting 7,3 0,12   4 3 1       Tipe 2 
          COAL SEAM (SU)                     
4256   7 23,11 24,11 Mudstone Floor 7 0,1   3 1 2       Tipe 2 
4257   8 24,11 24,61 Mudstone Floor 7,3 0,05   2 2 0       Tipe 1 
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